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Abstract
Apart from overcoming the increase in the money supply, overcoming inflation as a whole involves policies: increasing productive price monitoring, consumer education and international cooperation. Based on inflation data from Bank Indonesia for the last 5 years from 2019-2023. This research uses a descriptive qualitative approach method.
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1. Pendahuluan
Ekonomi Islam menawarkan pendekatan unik untuk memahami dan mengatasi permasalahan Ekonomi, termasuk Inflasi. Berbeda dengan pendekatan Konvensional yang berfokus Mekanisme Pasar. Dalam Ekonomi Islam,Inflasi didefinisikan sebagai peningkatan harga barang dan jasa secara terus-menerus.Penyebab terjadinya Inflasi dalam Perspektif Ekonomi Islam meliputi:
Peningkatan Jumlah Uang Beredar: Salah satu faktor utama inflasi adalah peningkatan jumlah uang beredar yang tidak diimbangi dengan peningkatan produksi barang dan jasa. Dalam ekonomi Islam, penciptaan uang harus dilakukan dengan hati-hati dan bertanggung jawab, dengan memperhatikan prinsip-prinsip syariah seperti larangan riba dan spekulasi.
Penurunan Nilai Mata Uang: Penurunan nilai mata uang, atau depresiasi, dapat menyebabkan inflasi karena harga barang impor akan meningkat. Dalam ekonomi Islam, stabilitas nilai mata uang sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekonomi dan mencegah ketidakpastian.
Kenaikan Harga Faktor Produksi:Kenaikan harga faktor produksi, seperti tenaga kerja, bahan baku, dan energi, dapat mendorong kenaikan harga barang dan jasa, sehingga terjadi inflasi. Dalam ekonomi Islam, penting untuk memastikan bahwa proses produksi dilakukan secara efisien dan adil, dengan memperhatikan hak-hak pekerja dan produsen.
Permintaan yang Tinggi: Peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa dapat menyebabkan inflasi, terutama jika penawaran tidak mampu mengikuti permintaan. Dalam ekonomi Islam, penting untuk mendorong konsumsi yang bertanggung jawab dan mencegah konsumerisme yang berlebihan.
Ketidakstabilan Politik dan Ekonomi: Ketidakstabilan politik dan ekonomi, seperti perang, bencana alam, atau krisis keuangan, dapat menyebabkan inflasi. Dalam ekonomi Islam, penting untuk membangun sistem ekonomi yang stabil dan tahan terhadap guncangan eksternal.
Dalam perspektif ekonomi Islam, penanggulangan inflasi yang disebabkan oleh peningkatan jumlah uang beredar dapat dilakukan melalui beberapa kebijakan:
Kebijakan Fiskal: Pemerintah dapat mengurangi pengeluaran atau meningkatkan pajak untuk menarik uang dari peredaran. 
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Kebijakan Moneter: Bank sentral dapat menaikkan suku bunga untuk membuat pinjaman lebih mahal dan mengurangi jumlah uang yang beredar.
Pembentukan Dana cadangan: Pemerintah dapat membentuk dana cadangan dengan mengumpulkan kelebihan uang selama periode inflasi tinggi dan menggunakannya untuk menstabilkan harga selama periode inflasi rendah.
Promosi Investasi: Pemerintah dapat mendorong investasi dalam sektor produktif untuk meningkatkan penawaran barang dan jasa.
Penerapan Zakat: Zakat, kewajiban bersedekah dalam Islam, dapat membantu mendistribusikan kekayaan dan mengurangi tekanan inflasioner.
Selain mengatasi peningkatan jumlah uang beredar, penanggulangan inflasi secara keseluruhan dalam perspektif ekonomi Islam juga melibatkan kebijakan berikut:
Peningkatan Produktivitas: Pemerintah dapat menginvestasikan dalam pendidikan, penelitian, dan infrastruktur untuk meningkatkan produktivitas dan penawaran barang dan jasa.
Pengawasan Harga: Pemerintah dapat mengawasi harga barang-barang penting dan mengambil tindakan terhadap pelaku yang terlibat dalam praktik penetapan harga yang tidak adil.
Pendidikan Konsumen: Pemerintah dan pemuka agama dapat mendidik masyarakat tentang penyebab inflasi dan mendorong perilaku belanja yang bertanggung jawab.
Kerja Sama Internasional: Pemerintah dapat bekerja sama dengan negara lain untuk mengatasi faktor eksternal yang memengaruhi inflasi, seperti gangguan rantai pasokan global atau inflasi impor.

2. Kerangka Teori
2.1 Teori Inflasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam
Dalam sistem ekonomi Islam inflasi bukan merupakan suatu masalah utama ekonomi secara agregat, karena mata uangnya stabil dengan digunakannya mata uang dinar dan dirham. Penurunan nilai masih mungkin terjadi, yaitu ketika nilai emas yang menopang nilai nominal dinar itu mengalami penurunan, diantaranya akibat ditemukannya emas dalam jumlah yang besar, tapi keadaan ini kecil sekali kemungkinannya. Menurut para ekonom Islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi perekonomian karena: Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi tabungan, fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi dari unit perhitungan. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari masyarakat. Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non-primer dan barang- barang mewah. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif, yaitu penumpukkan kekayaan seperti : tanah, bangunan, logam mulia, mata uang asing dengan mengorbankan investasi kearah produktif seperti : pertanian, peternakan, pertambangan, industrial, perdagangan, transportasi, jasa dan lainnya.1
Taqiuddin Ahmad ibn al-Maqrizi (1364 M – 1441 M), menggolongkan inflasi dalam dua golongan yaitu: Natural Inflation Inflasi jenis ini diakibatkan oleh sebab-sebab alamiah, di mana orang tidak mempunyai kendali. Ibn al-Maqrizi mengatakan bahwa inflasi ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh turunnya Penawaran Agregatif (AS) atau naiknya permintaan agregatif (AD). Jika memakai perangkat analisis konvensional yaitu persamaan:2
dimana : 
M = Jumlah Uang Beredar

V = Kecepatan Peredaran Uang P = Tingkat Harga
T = Jumlah Barang Dan Jasa

Y = Tingkat Pendapatan Nasional (GDP)
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maka Natural Inflation dapat diartikan sebagai: Gangguan terhadap jumlah barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu perekonomian (T). Misalnya T↓ sedangkan M dan V tetap, maka konsekuensinya P↑. Maksudnya jika barang dan jasa yang dihasilkan sedikit tetapi uang yang ada di masyarakat banyak, maka untuk memperoleh barang dan jasa tersebut masyarakat harus membayar dengan harga lebih karena keterbatasan barang dan jasa tersebut. Naiknya daya beli masyarakat secara riil. Misalnya nilai ekspor lebih besar dari pada nilai impor, sehingga secara netto terjadi impor uang yang mengakibatkan M↓ sehingga jika V dan T tetap maka P↑. lebih jauh, jika dianalisis dengan persamaan :
dimana : 
Y = Pendapatan Nasional 
C = Konsumsi
I = Investasi

G = Pengeluaran Pemerintah (X-M) = Net Export
maka : Natural inflation akan dapat dibedakan berdasarkan penyebabnya, yaitu: Akibat uang yang masuk dari luar negeri terlalu banyak, dimana ekspor (X↑) sedangkan impor (M↓) sehingga net export nilainya sangat besar, maka mengakibatkan naiknya Permintaan Agregatif (AD↑)
Contoh :
Pada masa khalifah Umar ibn Khattab, kafilah pedagang yang menjual barangnya di luar negeri membeli barang-barang dari luar negeri lebih sedikit nilainya daripada nilai barang-barang yang mereka jual, sehingga mereka mendapat keuntungan. Keuntungan yang berupa kelebihan uang tersebut dibawa masuk ke Madinah sehingga pendapatan dan daya beli masyarakat akan naik (AD↑). Naiknya permintaan agregat akan membuat kurva AD bergeser ke kanan dan akan mengakibatkan naiknya tingkat harga secara keseluruhan (P↑). Kemudian, yang dilakukan oleh Umar ibn Khattab dalam mengatasi masalah tersebut adalah beliau melarang penduduk Madinah untuk membeli barang-barang selama 2 ( dua) hari berturut-turut. Akibatnya adalah turunnya permintaan agregat (AD↓) dan tingkat harga menjadi normal. Akibat dari turunnya tingkat produksi (AS↓) karena terjadinya panceklik, perang, ataupun embargo.
Contoh :
Pada saat pemerintahan Umar ibn Khattab pernah terjadi masa panceklik yang mengakibatkan kelangkaan gandum, diibaratkan pada grafik sebagai kurva AS yang bergeser ke kiri (AS↓) yang mengakibatkan naiknya harga-harga (P↑). Yang dilakukan oleh Umar ibn Khattab dalam mengatasi permasalahn ini, beliau melakukan impor gandum dari Mesir, sehingga penawaran agregat (AS) barang di pasar kembali naik (AS↑) yang kemudian berdampak pada penurunan harga-harga (P↓).

1. Human Error Inflation

Human Error Inflation adalah inflasi yang diakibatkan oleh kesalahan dari manusia yang menyimpang atau melanggar dari aturan dan kaidahkaidah syariah. Sebagaimana firman Allah swt yang artinya: “ Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (QS. ArRum:41) Human Error Inflation dalam sistem syariah dapat dikelompokkan menurut penyebab-penyebabnya sebagai berikut: Korupsi dan administrasi yang buruk (Corruption and bad Administration) Jika kita merunjuk pada persamaan MV = PT, maka korupsi akan mengganggu tingkat harga (P↑) karena para produsen akan menaikkan harga jual produksinya untuk menutupi biaya-biaya yang telah mereka keluarkan. Harga yang terjadi terdistorsi oleh komponen yang seharusnya tidak ada sehingga akan mengakibatkan ekonomi biaya tinggi (high cost economy).

Pada akhirnya, akan terjadi inefisiensi alokasi sumber daya yang akan merugikan masyarakat secara keseluruhan. Jika merujuk pada persamaan AS-AD maka akan terlihat bahwa korupsi dan administrasi pemerintahan yang buruk akan menyebabkan kontraksi pada kurva penawaran agregatif (AS↓). Firman Allah swt: ...dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan "(Q.S. Asy-Syu'ara: 183) ".
2. Pajak yang berlebihan (excessive tax)

Efek yang ditimbulkan oleh pajak yang berlebihan pada perekonomian hampir sama dengan efek yang ditimbulkan oleh korupsi dan administrasi yang buruk yaitu kontraksi pada kurva penawaran agregatif (AS↓). Pencetakan uang dengan maksud menarik keuntungan yang berlebihan (excessive seignorage).
Seignorage adalah keuntungan dari pencetakan koin yang didapat oleh percetakannya di mana biasanya percetakan tersebut dimiliki oleh pihak penguasa atau kerajaan. Para otoritas moneter di negara-negara Barat umumnya meyakini bahwa pencetakan uang akan menghasilkan keuntungan bagi pemerintah. Ibn al-Maqrizi berpendapat bahwa pencetakan uang yang berlebihan jelas-jelas akan mengakibatkan naiknya tingkat harga (P↑) secara keseluruhan (inflasi). Ibn al-Maqrizi berpendapat bahwa uang sebaiknya dicetak hanya pada tingkat minimal yang dibutuhkan untuk bertransaksi (jualbeli) dan dalam pecahan yang mempunyai nilai nominal kecil.
3. Perilaku sogok-menyogok (risywah)

Sogok- menyogok akan menyebabkan biaya tinggi setiap transaksi, dimana biaya akan digeser ke tingkat harga sehingga harga barang dan jasa akan naik.
4. Penimbunan barang (ihtikar)

Penimbunan barang akan menyebabkan suplay barang ke pasar akan tersendak yang mendorong terjadinya kelangkaan. Kelangkaan barang akan mendorong permintaan yang tidak terkontrol sehingga akan mendorong tingkat harga Emotional Market Permintaan yang tinggi terhadap barang dan jasa karena isu-isu, kegiatan keagamaan, atau terkait dengan budaya atau perilaku. Hal ini akan mendorong permintaan agregat terhadap barang dan jasa sehingga mendorong kenaikan harga.


5. Human Error Inflation
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6. Pajak yang berlebihan (excessive tax)
Efek yang ditimbulkan oleh pajak yang berlebihan pada perekonomian hampir sama dengan efek yang ditimbulkan oleh korupsi dan administrasi yang buruk yaitu kontraksi pada kurva penawaran agregatif (AS↓). Pencetakan uang dengan maksud menarik keuntungan yang berlebihan (excessive seignorage).
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7. Perilaku sogok-menyogok (risywah)

Sogok- menyogok akan menyebabkan biaya tinggi setiap transaksi, dimana biaya akan digeser ke tingkat harga sehingga harga barang dan jasa akan naik.
8. Penimbunan barang (ihtikar)

Penimbunan barang akan menyebabkan suplay barang ke pasar akan tersendak yang mendorong terjadinya kelangkaan. Kelangkaan barang akan mendorong permintaan yang tidak terkontrol sehingga akan mendorong tingkat harga Emotional Market Permintaan yang tinggi terhadap barang dan jasa karena isu-isu, kegiatan keagamaan, atau terkait dengan budaya atau perilaku. Hal ini akan mendorong permintaan agregat terhadap barang dan jasa sehingga mendorong kenaikan harga.


2.2 Penanggulangan Inflasi melalui Pengendalian Uang Beredar

Salah satu cara untuk menanggulangi inflasi adalah dengan mengendalikan jumlah uang beredar dalam perekonomian. Kebijakan ini biasanya dilakukan oleh bank sentral melalui berbagai instrumen, seperti:
1. Kebijakan Moneter: Bank sentral dapat menaikkan suku bunga acuan untuk mengurangi jumlah uang beredar. Kenaikan suku bunga akan membuat biaya pinjaman lebih mahal, sehingga mengurangi permintaan kredit dan investasi, yang pada akhirnya dapat menekan inflasi.
2. Operasi Pasar Terbuka: Bank sentral dapat menjual surat berharga (obligasi) untuk mengurangi jumlah uang beredar. Penjualan obligasi akan menyerap uang tunai dari peredaran, sehingga mengurangi jumlah uang yang tersedia di masyarakat.
3. Cadangan Bank: Bank sentral dapat menaikkan rasio cadangan bank untuk mengurangi jumlah uang beredar. Kenaikan rasio cadangan bank akan memaksa bank untuk menyimpan lebih banyak dana di bank sentral, sehingga mengurangi jumlah dana yang dapat dipinjamkan.

2.3 Data Inflasi dan Uang Beredar di Indonesia

Berdasarkan data inflasi dari Bank Indonesia, selama lima tahun terakhir (2019-2023), tingkat inflasi di Indonesia berada di bawah target yang ditetapkan oleh pemerintah. Berikut adalah data inflasi bulanan di Indonesia selama lima tahun terakhir: Bulan Tahun Inflasi (%)
· Februari 2024 2.75
· Januari 2024 2.57
· Desember 2023 2.61
· November 2023 2.86
· Oktober 2023 2.56
· September 2023 2.28
· Agustus 2023 3.27
· Juli 2023 3.08
· Juni 2023 3.52
· Mei 2023 4.00

Data uang beredar selama lima tahun terakhir tidak tersedia dalam search results yang diberikan. Untuk mendapatkan data tersebut, Anda dapat mengakses situs web Bank Indonesia atau lembaga terkaitlainnya.

2.4 Analisis Inflasi di Indonesia

Penelitian mengenai inflasi di Indonesia menunjukkan bahwa jumlah uang beredar, nilai tukar rupiah, dan suku bunga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi.
1. Jumlah Uang Beredar: Peningkatan jumlah uang beredar dalam jangka panjang dapat menyebabkan inflasi. Hal ini karena semakin banyak uang yang beredar, maka nilai uang akan semakin rendah, sehingga harga barang dan jasa akan cenderung naik.
2. Nilai Tukar Rupiah: Depresiasi nilai tukar rupiah dapat menyebabkan inflasi karena harga barang impor akan naik, sehingga meningkatkan biaya produksi dan mendorong kenaikan harga.
3. Suku Bunga: Kenaikan suku bunga dapat menekan inflasi karena akan membuat biaya pinjaman lebih mahal, sehingga mengurangi permintaan kredit dan investasi, yang pada akhirnya dapat menekan inflasi.



3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami faktor penyebab inflasi dan strategi penanggulangannya dalam perspektif ekonomi Islam. Creswell mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dihasilkan oleh individu atau kelompok terkait masalah sosial atau manusia.3 Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data secara induktif dengan tujuan untuk membangun pola atau tema. Ini sangat sesuai dengan studi tentang inflasi dalam ekonomi Islam, di mana pemahaman dikembangkan melalui eksplorasi literatur dan sumber-sumber Islam. Jenis penelitian ini adalah studi literatur dengan analisis konten, di mana sumber data utama berasal dari berbagai literatur ekonomi Islam, seperti buku, jurnal ilmiah, dan fatwa ulama. Penelitian ini juga mempelajari konsep inflasi dalam perspektif Islam dan membandingkannya dengan pendekatan konvensional untuk memberikan wawasan mendalam.
4. Hasil Dan Pembahasan.
A. Pengertian Inflasi.

Inflasi adalah fenomena di mana harga barang dan jasa dalam suatu ekonomi meningkat secara umum dan berkelanjutan selama periode waktu tertentu.4 Dalam kondisi inflasi, daya beli uang menurun sehingga diperlukan lebih banyak uang untuk membeli barang dan jasa yang sama seperti sebelumnya.
Tingkat inflasi diukur dalam persentase dengan menggunakan indeks harga, yang mencatat perubahan harga sekelompok barang dan jasa yang mencerminkan tingkat konsumsi rata-rata masyarakat. Pemahaman terhadap konsep dasar inflasi sangat penting karena dampaknya yang luas, seperti penurunan daya beli uang yang membuat masyarakat harus mengeluarkan lebih banyak uang untuk kebutuhan yang sama.
Pemahaman ini juga relevan dalam konteks investasi dan tabungan, di mana inflasi dapat mengurangi nilai riil keduanya jika tingkat pengembalian investasi tidak melebihi inflasi. Selain itu, pemahaman tentang inflasi membantu dalam mengikuti kebijakan moneter yang diterapkan oleh bank sentral, misalnya melalui pengaturan suku bunga untuk mengendalikan inflasi.
Pengetahuan ini penting untuk membantu individu dan bisnis merencanakan strategi keuangan mereka dengan lebih baik. Pada akhirnya, memahami inflasi merupakan langkah kunci dalam pengambilan keputusan finansial yang bijak dan perencanaan masa depan keuangan yang lebih stabil di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah. Adapun beberapa pandangan ahli terhadap pengertian infalsi5 :
1. Winardi menjelaskan inflasi sebagai kondisi di mana daya beli mata uang menurun dalam periode waktu tertentu. Hal ini terjadi ketika jumlah uang yang beredar lebih banyak daripada jumlah barang dan jasa yang tersedia, sehingga mengakibatkan kenaikan harga secara keseluruhan.
2. Dwi Eko Waluyo memandang inflasi sebagai masalah ekonomi yang umum terjadi di hampir semua negara. Ia mendefinisikannya sebagai kenaikan harga yang terjadi secara terus-menerus, sebagaimana dijelaskan dalam bukunya yang berjudul Teori Ekonomi Makro (2002).
3. Sadono Sukirno mendefinisikan inflasi sebagai peningkatan harga-harga yang terjadi di dalam perekonomian. Penjelasan ini terdapat dalam bukunya yang berjudul Makro Ekonomi (2002).
4. Nopirin menyebut inflasi sebagai proses kenaikan harga barang secara umum yang berlangsung terus-menerus selama periode tertentu.
B. Penyebab Inflasi Di Indonesia
Inflasi yang terjadi di Indonesia merupakan fenomena ekonomi yang memerlukan langkah-langkah pencegahan dan pengendalian. beberapa penyebab inflasi di Indonesia:6
1. Meningkatnya permintaan
Inflasi di Indonesia dapat disebabkan oleh meningkatnya permintaan, yang dikenal sebagai demand-pull inflation. Kondisi ini terjadi ketika masyarakat menunjukkan minat yang kuat terhadap barang atau jasa tertentu.
2. Bertambahnya uang yang beredar
Peningkatan jumlah uang yang beredar juga menjadi salah satu penyebab inflasi di Indonesia. Teori monetary inflation menjelaskan adanya hubungan langsung antara jumlah uang yang beredar dengan harga barang.
Ketika jumlah uang di perekonomian bertambah tetapi jumlah barang tetap, harga barang cenderung meningkat. Hal ini sering terjadi jika pemerintah mencetak uang baru untuk menutup defisit anggaran, yang pada akhirnya memicu inflasi.
3. Meningkatnya biaya produksi
Inflasi di Indonesia juga dapat disebabkan oleh meningkatnya biaya produksi, yang dikenal sebagai cost-push inflation. Inflasi ini terjadi karena kenaikan biaya faktor produksi, seperti tenaga kerja, bahan baku, atau energi.
Di Indonesia, hal ini dapat disebabkan oleh penurunan nilai tukar mata uang, inflasi di negara mitra dagang, atau ketidakseimbangan antara tenaga kerja dan permintaan barang. Produsen sering kali menaikkan harga barang untuk menutupi biaya produksi yang meningkat, yang kemudian berdampak pada inflasi.
4. Adanya inflasi campuran
Inflasi campuran di Indonesia muncul karena ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan barang atau jasa. Ketika permintaan terhadap suatu barang meningkat sementara penawaran tidak dapat mengimbanginya, harga barang tersebut cenderung naik.
Inflasi jenis ini dipengaruhi oleh faktor gabungan antara kenaikan permintaan dan penurunan penawaran. Ketidakseimbangan ini sering kali sulit dikendalikan, terutama jika perubahan terjadi secara mendadak.

A. Dasar Hukum Mengenai Kebijakan Dalam Mengatasi Inflasi.
Inflasi merupakan istilah yang umum dalam dunia perekonomian. Bagi masyarakat awam, inflasi seringkali diasosiasikan dengan dampak negatif. Pandangan ini tidak sepenuhnya benar, karena inflasi memiliki dua sisi. Dampak negatif terjadi ketika inflasi melebihi batas wajar, sementara dampak positif muncul apabila inflasi tetap dalam batas yang terkendali.7
Inflasi ditandai oleh kenaikan harga barang-barang yang merupakan peristiwa moneter penting dan sering terjadi di hampir semua negara. Inflasi dapat memengaruhi harga bahan pokok dan memicu pemberian subsidi untuk kebutuhan dasar masyarakat. Bahkan pada zaman rasulullah saw, inflasi pernah terjadi, sebagaimana tercatat dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh abu daud, at-tirmidzi, ibnu majah, dan ash- syaukan :
"orang-orang berkata, wahai rasulullah, harga mulai mahal. Patoklah harga untuk kami. Rasulullah saw bersabda: sesungguhnya allah-lah yang mematok harga, yang menyempitkan dan yang melapangkan rezeki, dan aku sungguh berharap untuk bertemu allah dalam kondisi tidak seorang pun dari kalian yang menuntut kepadaku dengan suatu kezhaliman pun dalam darah dan harta."
Hadis ini mengisyaratkan pentingnya langkah strategis pemerintah dalam mengatasi dampak negatif kenaikan harga, terutama untuk barang-barang kebutuhan pokok. Kebijakan fiskal perlu dilakukan, termasuk intervensi terhadap harga pasar guna menekan ketimpangan harga. Hal ini menunjukkan bahwa harga pasar tidak selalu dapat dibiarkan bergantung pada mekanisme invisible hand semata. Harga perlu diatur agar sesuai dengan hukum penawaran dan permintaan secara lebih terkontrol.

Dalam penanggulangan inflasi, terdapat dua instrumen kebijakan yang digunakan, yaitu fiskal dan moneter. Baik dalam ekonomi konvensional maupun ekonomi islam, instrumen ini digunakan, tetapi ekonomi islam menghilangkan elemen bunga atau ekspansi moneter melalui pencetakan uang baru atau defisit anggaran. Hal ini tidak sesuai dengan prinsip ekonomi islam, sebagaimana dijelaskan dalam al-qur'an surat ar-rum ayat 39:
"dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya)."
B. Pengendalian Uang Beredar.

Pengendalian jumlah uang beredar dalam perekonomian dilakukan melalui kebijakan moneter yang dikelola oleh bank sentral. Kebijakan ini meliputi beberapa langkah strategis seperti menaikkan suku bunga untuk mengurangi permintaan kredit, sehingga jumlah uang yang beredar dapat ditekan8. Selain itu, bank sentral dapat melakukan penjualan surat berharga di pasar terbuka, yang bertujuan untuk menyerap uang tunai dari masyarakat. Langkah lain yang dapat diambil adalah meningkatkan cadangan minimum yang wajib disimpan oleh bank, sehingga jumlah uang yang dapat dipinjamkan ke masyarakat berkurang. Kebijakan ini dirancang untuk menjaga stabilitas harga dan mengendalikan inflasi.
Tingkat inflasi di Indonesia selama beberapa tahun terakhir menunjukkan tren yang cenderung stabil. Inflasi ini berada dalam kisaran target yang ditetapkan oleh pemerintah, yaitu sekitar 2-4%. Stabilitas ini mencerminkan keberhasilan pemerintah dan bank sentral dalam menerapkan kebijakan moneter dan fiskal yang efektif untuk menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran di pasar. Meskipun demikian, pemerintah terus memantau berbagai faktor domestik dan global yang dapat memengaruhi inflasi agar tetap terkendali sesuai dengan target yang telah ditetapkan.






C. Faktor Penyebab Inflasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dalam ekonomi konvensional, inflasi sering kali disebabkan oleh dua faktor utama: inflasi permintaan dan inflasi biaya. Inflasi permintaan terjadi ketika jumlah uang yang beredar di masyarakat lebih besar dari jumlah barang dan jasa yang tersedia, sementara inflasi biaya disebabkan oleh meningkatnya biaya produksi yang kemudian mendorong harga barang dan jasa9. Meningkatnya jumlah uang beredar biasanya dikendalikan melalui kebijakan moneter seperti perubahan suku bunga oleh bank sentral, namun hal ini seringkali tidak cukup untuk mengatasi masalah inflasi secara menyeluruh.
Dalam perspektif ekonomi Islam, inflasi tidak hanya dipandang sebagai masalah teknis moneter, tetapi juga sebagai masalah sosial-ekonomi yang lebih mendalam. Salah satu pandangan yang diajukan oleh Taqiuddin Ahmad ibn al-Maqrizi dalam karyanya Ighathat al-Ummah adalah bahwa inflasi dalam masyarakat terjadi akibat ketimpangan distribusi kekayaan. Ketika kekayaan hanya terkonsentrasi pada segelintir orang dan tidak tersebar secara adil, maka daya beli masyarakat menurun meskipun jumlah uang yang beredar terus meningkat. Oleh karena itu, peningkatan jumlah uang beredar tanpa diimbangi dengan pemerataan distribusi ekonomi dapat memperburuk inflasi.
Menurut Abu Yusuf dalam Kitab al-Kharaj, salah satu faktor yang dapat memicu inflasi dalam ekonomi Islam adalah ketidakseimbangan antara jumlah uang yang beredar dan produksi barang dan jasa. Peningkatan uang yang tidak diimbangi dengan produksi yang cukup akan menciptakan kesenjangan antara kebutuhan masyarakat dan ketersediaan barang. Hal ini mengarah pada kenaikan harga, yang berujung pada inflasi.
1. Penanggulangan Inflasi Menurut Ekonomi Islam

Mengendalikan inflasi hingga nol persen secara terus-menerus sulit dicapai, terutama di negara berkembang. Dalam ekonomi Islam, tujuan utamanya adalah mencapai kesejahteraan masyarakat secara umum melalui kebijakan yang tidak




bertentangan dengan ajaran Islam. Untuk itu, kebijakan fiskal dan moneter menjadi alat utama yang digunakan untuk penanggulan inflasi menurut ekonomi islam10:
1) Kebijakan Fiskal dalam Islam

Kebijakan fiskal melibatkan pengaturan penerimaan dan pengeluaran anggaran. Dalam Islam, kebijakan ini telah diterapkan sejak zaman Rasulullah SAW hingga Khulafaur Rasyidin. Sumber pemasukan fiskal dibagi menjadi dua:
· Dari Muslim: Zakat, ushr (bea impor), wakaf, amwal fadhla (warisan tanpa ahli waris), nawaib (pajak darurat), khumus (harta temuan), dan kafarat (denda pelanggaran keagamaan).
· Dari Non-Muslim: Jizyah (pajak perlindungan) dan kharaj (pajak tanah). Pengeluaran negara diarahkan untuk delapan asnaf penerima zakat sesuai dengan Al- Qur'an. Tujuan kebijakan fiskal Islam adalah menciptakan stabilitas ekonomi, pertumbuhan yang berkeadilan, dan pemerataan kekayaan.
2) Kebijakan Moneter Islam

Kebijakan moneter Islam bertujuan menjaga stabilitas uang dengan melarang penimbunan harta, seperti yang disebutkan dalam QS At-Taubah ayat 35. Uang dipandang sebagai milik masyarakat, sehingga penggunaannya harus produktif. Dalam sistem ekonomi Islam, instrumen suku bunga tidak digunakan, digantikan oleh prinsip bagi hasil.
Stabilitas nilai uang dalam Islam mendukung aktivitas ekonomi riil dan mendorong distribusi kekayaan yang lebih merata, sehingga inflasi dapat ditekan tanpa mengorbankan kesejahteraan masyarakat.
Ekonomi Islam menawarkan beberapa pendekatan untuk mengatasi inflasi yang disebabkan oleh peningkatan jumlah uang beredar, yang lebih menekankan pada prinsip-prinsip keadilan sosial dan distribusi kekayaan yang adil. Salah satu solusi utama yang diusulkan adalah penerapan zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan. Zakat berfungsi untuk mengurangi ketimpangan kekayaan di masyarakat, yang secara
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tidak langsung dapat meningkatkan daya beli masyarakat bawah dan mengurangi tekanan inflasi.
Selain zakat, wakaf juga dianggap sebagai instrumen yang dapat membantu menanggulangi inflasi. Wakaf adalah mekanisme untuk mengalokasikan aset untuk kepentingan umum yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Dalam hal ini, wakaf dapat digunakan untuk membiayai pembangunan infrastruktur yang mendukung stabilitas ekonomi, seperti penyediaan kebutuhan dasar yang terjangkau bagi masyarakat miskin, yang pada akhirnya akan mengurangi dampak inflasi.
Pentingnya pengendalian jumlah uang beredar dalam ekonomi Islam juga tercermin dalam larangan riba (bunga) yang ada dalam transaksi keuangan. Penerapan riba dalam perekonomian dapat meningkatkan jumlah uang yang beredar tanpa disertai dengan produksi barang atau jasa yang sebanding. Ini bisa menyebabkan ketidakseimbangan antara uang yang beredar dengan nilai barang dan jasa, yang mendorong inflasi. Oleh karena itu, penghindaran riba dalam sistem ekonomi Islam bertujuan untuk menjaga kestabilan nilai uang dan mencegah terjadinya inflasi yang tidak terkendali.
2. Perbandingan Dengan Pendekatan Ekonomi Konvensional

Dalam ekonomi konvensional, inflasi lebih banyak dipandang dari sudut pandang penawaran uang, yang mengutamakan peran bank sentral dalam mengendalikan jumlah uang beredar melalui kebijakan moneter. Inflasi sering diatasi dengan kenaikan suku bunga atau pengetatan kebijakan moneter, yang bertujuan untuk mengurangi jumlah uang yang beredar. Namun, pendekatan ini seringkali berfokus pada stabilitas makroekonomi tanpa memperhatikan aspek sosial, seperti ketimpangan distribusi kekayaan.11
Sementara itu, dalam ekonomi Islam, pendekatan yang diambil lebih holistik. Ekonomi Islam tidak hanya fokus pada pengaturan jumlah uang beredar, tetapi juga pada keadilan sosial dan distribusi kekayaan yang adil. Seperti yang disebutkan oleh M. Umer Chapra, seorang ekonom Islam terkemuka, dalam bukunya The Islamic Vision f Development in the Light of Maqasid al-Shariah, bahwa pencegahan inflasi dalam ekonomi Islam tidak hanya dilakukan dengan mengatur jumlah uang beredar, tetapi juga dengan memperhatikan prinsip keadilan sosial yang tercermin dalam pengelolaan zakat, wakaf, dan larangan riba. Rekomendasi untuk Pengendalian Inflasi di Indonesia. Berdasarkan analisis ini, beberapa rekomendasi yang dapat diambil untuk pengendalian inflasi di Indonesia dalam perspektif ekonomi Islam adalah sebagai berikut:
a) Meningkatkan Distribusi Kekayaan melalui Zakat dan Wakaf: Pengintegrasian zakat dan wakaf dalam kebijakan fiskal dapat membantu mengurangi ketimpangan sosial dan meningkatkan daya beli masyarakat, sehingga mengurangi dampak inflasi.
b) Menerapkan Prinsip Pengelolaan Uang yang Seimbang: Meningkatkan pengawasan terhadap kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia, serta mengurangi praktik-praktik yang berpotensi menciptakan inflasi melalui spekulasi dan riba.
c) Peningkatan Sektor Produktif: Mengalihkan perhatian dari ketergantungan pada sektor konsumsi dan impor ke sektor-sektor yang lebih produktif dan dapat menciptakan lapangan kerja, seperti pertanian, industri lokal, dan sektor kreatif.
d) Pendidikan Ekonomi Berbasis Syariah: Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya manajemen keuangan yang bijak, dengan mengedepankan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang menekankan keseimbangan dalam kehidupan ekonomi.
5. Kesimpulan

Inflasi dalam perspektif ekonomi Islam tidak hanya dipandang sebagai persoalan teknis moneter tetapi juga sebagai masalah sosial-ekonomi yang lebih luas. Penyebab inflasi dalam ekonomi Islam meliputi peningkatan jumlah uang beredar tanpa diimbangi peningkatan produksi, penurunan nilai mata uang, kenaikan harga faktor produksi, permintaan yang berlebihan, serta ketidakstabilan politik dan ekonomi. Inflasi juga dapat terjadi akibat kesalahan manusia, seperti korupsi, pajak yang berlebihan, perilaku spekulasi, dan penimbunan barang.
Dalam ekonomi Islam, pengendalian inflasi bertumpu pada prinsip keadilan sosial, larangan riba, dan distribusi kekayaan yang merata. Instrumen seperti zakat dan

wakaf memainkan peran penting dalam mengurangi ketimpangan sosial dan dampak inflasi. Selain itu, kebijakan fiskal dan moneter juga disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti melarang pencetakan uang berlebih dan menghindari spekulasi.
Perbandingan dengan ekonomi konvensional menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi Islam lebih holistik, mengutamakan stabilitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Sementara ekonomi konvensional cenderung fokus pada pengendalian jumlah uang beredar melalui kebijakan suku bunga, ekonomi Islam menekankan pentingnya pengelolaan ekonomi berbasis keadilan sosial. Dengan pendekatan ini, inflasi dapat ditekan secara lebih menyeluruh, sekaligus mendukung kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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